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Abstract: The World Health Organization (WHO) defines elderly as someone who has reached the age of 60 years 

and over. Decreased musculoskeletal function causes a decrease in the elderly's ability to carry out daily living 

activities. The elderly's ability to carry out ADL activities of daily living will illustrate the elderly's independence 

in daily activities. If the elderly cannot fulfill ADL independently then the elderly experience ADL disorders. The 

purpose of this research to find out the description of the level of independence of the elderly in fulfilling the 

Activities of Daily Living (ADL) at the Pucang Gading Semarang Elderly Social Services Home. This type of 

research is quantitative research, with a descriptive research design. The sampling technique used a total 

sampling method of 111 respondents with inclusion criteria: a.) Elderly people who are communicative b.) Elderly 

people who are willing to be respondents without coercion. The data collection method used the Katz ADL Index 

questionnaire. The data analysis used is univariate analysis to find the frequency distribution of each data. The 

results of this research show that Characteristics: The majority of respondents were female, 63 respondents 

(56.8%), while the majority aged 60-74 years were 74 respondents (66.7%). Meanwhile, the level of independence 

of the elderly, measured by the Katz Index, shows that the majority do Bathing and Dressing independently with 

a total of 98 elderly people (88.3%), Toileting independently with a total of 94 elderly people (84.7%), 

Transferring independently with a total of 67 elderly people (60.4%), and for independent Continence there are 

79 elderly people (71.2%). This shows that the majority of respondents have a level of independence, 56 

respondents 50.5%. (11.7%). Characteristics: The majority of respondents are women, the majority are aged 60-

74 years, and the level of independence of the elderly is that the majority are independent. 
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Abstrak: World Health Organization (WHO) mendefinisikan lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang telah 

memasuki usia 60 tahun keatas. Penurunan fungsi muskuloskeletal menyebabkan penurunan kemampuan lansia 

untuk melakukan aktivitas hidup sehari-hari. Kemampuan lansia untuk melakukan activity of daily living ADL 

akan menggambarkan kemandirian lansia dalam aktivitas sehari-hari. Jika lansia tidak bisa memenuhi ADL secara 

mandiri maka lansia mengalami gangguan ADL. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat 

kemandirian lansia dalam pemenuhan Activities Of Daily Living (ADL) Di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia 

Pucang Gading Semarang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian deskriptif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode total sampling sebanyak 111 responden dengan kriteria inklusi 

a.) Lansia yang komunikatif b.) Lansia yang bersedia menjadi responden tanpa paksaan. Metode penggumpulan 

data menggunakan kuesioner Index Katz ADL. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat untuk 

mencari distribusi frekuensi setiap data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik responden 

mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 63 responden (56,8%), sedangkan untuk usia mayoritas berusia 

60-74 Tahun sebanyak 74 responden (66.7%). Sedangkan untuk Tingkat kemandirian lansia diukur dengan Indeks 

Katz menunjukkan mayoritas dalam melakukan Bathing dan Dressing mandiri dengan jumlah 98 lansia (88,3%), 

Toiletting mandiri dengan jumlah 94 lansia (84,7%), Transferring mandiri dengan jumlah 67 lansia (60,4%), dan 

untuk Continensia mandiri sebanyak 79 lansia (71,2%). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat kemandirian mandiri sebanyak 56 responden 50.5%. (11,7%). Karakteristik 

Responden mayoritas perempuan, mayoritas berusia 60-74 tahun, dan Tingkat Kemandirian lansia mayoritas 

mandiri. 

 

Kata kunci: Tingkat, Kemandirian, Activities Of Daily Living (ADL), Lansia 
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1. LATAR BELAKANG 

World Health Organization (WHO) mendefinisikan lanjut usia (lansia) adalah seseorang 

yang telah memasuki usia 60 tahun keatas. Lanjut usia atau penuaan merupakan proses terakhir 

dalam siklus hidup manusia. Proses lanjut usia diikuti oleh perubahan pada tubuh manusia, 

termasuk perubahan fungsi muskuloskeletal. Penurunan fungsi muskuloskeletal menyebabkan 

penurunan kemampuan lansia untuk melakukan aktivitas hidup sehari-hari. Kemampuan lansia 

untuk melakukan activity of daily living ADL akan menggambarkan kemandirian lansia dalam 

aktivitas sehari-hari (Yuliana, W., & Setyawati, 2021).  

Penurunan aktivitas kehidupan sehari-hari disebabkan oleh persendian yang kaku, 

pergerakan yang terbatas, waktu beraksi yang lambat, keadaan yang tidak stabil bila berjalan, 

keseimbangan tubuh yang buruk, gangguan peredaran darah, gangguan penglihatan, gangguan 

pendengaran dan gangguan pada perabaan. Faktor yang mempengaruhi aktivitas kehidupan 

sehari-hari adalah kondisi fisik, kapasitas mental, status mental seperti kesedihan dan depresi, 

penerimaan terhadap berfungsinya anggota tubuh dan dukungan anggota keluarga (Armandika, 

2018). 

Populasi lansia setiap tahun semakin meningkat. Di Indonesia populasi pada tahun 2019 

jumlah lansia bertambah menjadi 9,7% atau 25,9 juta jiwa. Pada tahun 2020 meningkat 

sebanyak 9,92% atau 26 juta jiwa. Sedangkan diperkirakan pada tahun 2035 akan meningkat 

menjadi 15,77% atau 48,2 juta jiwa. Provinsi Jawa Tengah berada di urutan kedua dengan 

presentase sebanyak 13,81%, Populasi lansia di Semarang mancapai angka 9,29% dan selalu 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun di antara beberapa provinsi di Indonesia yang 

sudah memasuki fase struktur penduduk tua yang memiliki presentase penduduk lansia di atas 

10%. Hal ini yang menjadikan Indonesia mengalami periode Aging Population, peningkatan 

ini menyebabkan berbagai permasalahan bagi kesehatan dan kualitas hidup lansia (Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2019). 

Bertambahnya jumlah lansia akan menimbulkan berbagai permasalahan bagi lansia itu 

sendiri, bagi keluarga dan masyarakat. Permasalahan yang ditimbulkan yaitu lansia terlantar, 

lansia tidak bahagia dan peningkatan rasio ketergantungan lansia dimana lansia akan 

mengalami proses menua yang mengubah orang dewasa yang sehat menjadi lemah atau rentan 

karena berkurangnya sebagian besar cadangan fisiologis dan meningkatnya kerentanan 

penyakit sehingga terjadi perubahan fisik, perubahan mental, maupun psikososial yang 

mempengaruhi tingkat kemandirian lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Mu’sodah 

& Putri Aryati, 2022). 
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Tingkat kemandirian lansia dapat dilihat dari kemampuan lansia dalam melakukan ADL. 

Ada terdapat dua ADL yaitu ADL standar dan ADL instrumental. ADL standar terdiri dari 

kemampuan merawat diri seperti makan, berpakaian, buang air besar/kecil dan mandi, 

sedangkan ADL instrumental terdiri dari aktivitas yang kompleks seperti memasak, mencuci, 

menggunakan telepon dan menggunakan uang (Afriana, 2017). Berdasarkan penelitian 

Marlina, Mudayati, & Sutriningsih (2017) menunjukkan tingkat kemandirian lansia dalam 

melakukan ADL diketahui sebagian besar lansia (57,6% atau 19 lansia) terkategori mandiri, 

ketergantungan ringan sebanyak 11 orang (33,3%) dan mengalami tingkat ketergantungan 

sedang sebanyak 3 orang (9,1%). 

Dari 100 orang lanjut usia yang berusia 60 tahun ke atas yang tinggal di panti jompo 

sebanyak 95% ditemukan aktivitas fungsionalnya mandiri dan hanya 5% dengan gangguan 

berat atau tergantung. Lebih dari 95% responden dapat dapat melakukan aktivitas secara 

mandiri seperti makan, mandi, kontinen, toileting, dan berpakaian. Dari enam ADL yang 

dimasukkan dalam kuesioner, ketergantungan tertinggi tercatat dalam mandi, dengan 4,2% 

tidak dapat melakukan aktivitas untuk mandi dan 5,7% lainnya membutuhkan bantuan untuk 

mandi. Perawatan ADL lain di mana jumlah peserta yang relatif tinggi melaporkan 

kemandirian terbatas, dengan 7,2% membutuhkan bantuan dan 2,3% tidak dapat merawat diri 

sendiri (Vanipriyanka, K., & Vijaya, 2021). 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti gambaran tingkat 

kemandirian lansia dalam pemenuhan activities of daily living (ADL) di Rumah Pelayanan 

Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Semarang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ni menggunakan desain penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di 

Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading, dengan jumlah populasi sebanyak 111 

responden. Teknik sampling yang digunakan adalah Total Sampling. Kriteria inkulusi dalam 

penelitian ini yaitu a) Lansia yang komunikatif b) Lansia yang bersedia menjadi responden 

tanpa paksaan. Sedangkan untuk Kriteria ekslusi yaitu usia tidak dalam kategori lansia. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah kuesioner kemandirian activity daily living (ADL) yang terdiri dari bathing, dressing, 

toileting, transferring, contensia, dan eating. Penelitian ini menggunakan analisis univariat 

untuk menganalisi frekuensi tiap variable. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil   

1) Karakteristik Responden  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden (n=111) 

Karakterikstik Responden Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

1. Laki - Laki 48 43,2 

2. Perempuan 63 56,8 

Usia   

3. 60-74 Tahun 74 66,7 

4. 75-90 Tahun 33 29,7 

5. >90 Tahun 4 3,6 

Total 111 100,0 

 

2) Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Bathing Di Rumah Pelayanan 

Lanjut Usia Pucang Gading Semarang 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Bathing Di 

Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading Semarang (n=111) 

Aktivitas Bathing Frekuensi Presentase (%) 

Mandiri 98 88,3 

Ketergantungan 13 11,7 

Total 111 100,0 

 

3) Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Dressing Di Rumah Pelayanan 

Lanjut Usia Pucang Gading Semarang (n=111) 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Dressing Di 

Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading Semarang (n=111) 

Aktivitas Dressing Frekuensi Presentase (%) 

Mandiri 98 88.3 

Ketergantungan 13 11.7 

Total 111 100,0 

 

4) Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Toiletting Di Rumah Pelayanan 

Lanjut Usia Pucang Gading Semarang (n=111) 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Toiletting Di 

Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading Semarang (n=111) 

Aktivitas Toiletting Frekuensi Presentase (%) 

Mandiri 94 84.7 

Ketergantungan 17 15.3 

Total 111 100,0 
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5) Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Transferring Di Rumah 

Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading Semarang (n=111) 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Transferring Di 

Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading Semarang (n=111) 

Aktivitas Transferring Frekuensi Presentase (%) 

Mandiri 67 60.4 

Ketergantungan 44 39.6 

Total 111 100,0 

 

6) Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Continensia Di Rumah 

Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading Semarang (n=111) 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Continensia Di 

Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading Semarang (n=111) 

Aktivitas Continensia Frekuensi Presentase (%) 

Mandiri 79 71.2 

Ketergantungan 32 28.8 

Total 111 100,0 

 

7) Distribusi Frekuensi Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Eating Di 

Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading Semarang (n=111) 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Eating Di Rumah 

Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading Semarang (n=111) 

Aktivitas Eating Frekuensi Presentase (%) 

Mandiri 100 90.1 

Ketergantungan 11 9.9 

Total 111 100,0 

 

8) Gambaran Tingkat Kemandirian Lansia Dalam Pemenuhan Activities Of 

Daily Living (ADL) Di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading 

Semarang  

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kemandirian (n = 111) 

 

 

 

No Tingkat Kemandirian Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. Mandiri 56 50,5 

2. Ketergantungan Sedang 42 37,8 

3. Ketergantungan Total 13 11,7 

Total 111 100,0 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian yang telah di sajikan diatas 

maka dapat dibahas berdasarkan hasil penelitian. 

1. Karakteristik Responden 

a. Usia  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berumur 

60-74 Tahun yang berjumlah 74 responden (66,7%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Bahriah & Mutmainna, 2023) dengan hasil 

penelitian mayoritas responden berumur 60˗74 Tahun berjumlah 29 orang 

dengan persentase 67.5%.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Purba et 

al., 2022) dengan responden sebanyak 20 orang lansia, didapatkan hasil 

penelitian mayoritas lansia pada rentang umur 60-74 tahun sebanyak 16 

orang (80%), dan minoritas lansia pada rentang umur 75-90 tahun sebanyak 

4 orang (20%). Penelitian ini melibatkan 15 orang berusia 60-74 tahun yang 

dianggap mandiri dan 1 orang tergantung berat. Dan pada kelompok umur 

75-90 tahun, didapatkan mandiri sebanyak 3 orang, dan tergantung berat 

sebanyak 1 orang. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Firdaus & 

Rahman, 2020) penelitiannya menunjukkan bahwa usia dapat mempengaruhi 

tingkat kemandirian pada lansia. 

Usia dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan 

aktivitas secara mandiri. Proses penuaan secara alami akan disertai dengan 

terjadinya penurunan fungsi tubuh baik fungsi fisik maupun psikis. 

Penurunan fungsi tubuh pada lansia akan mengakibatkan terjadinya 

gangguan gerak dan fungsi lansia. Penurunan kekuatan otot akibat dari proses 

penuaan akan mempengaruhi kemampuan fungsional lansia khususnya 

kemampuan dalam hal mobilitas seperti penurunan kecepatan berjalan, 

penuru- nan keseimbangan tubuh dan meningkat-nya risiko jatuh (Agustian, 

2021). 

Namun hal ini juga bergantung pada permasalahan kesehatan yang 

dialami lansia dan perilaku kesehatan yang dilakukan untuk menjaga 

kesehatannya, sehingga meskipun lansia masih termasuk dalam kelompok 

usia muda (paruh baya), namun mengalami gangguan kesehatan dapat 
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mempengaruhi kesehatannya sehari-hari. kegiatan. Diperuntukkan bagi 

lansia atau lanjut usia, namun tidak mempunyai gangguan kesehatan dan 

dalam keadaan sehat. (Ramadan et al., 2023) 

Menurut pendapat peneliti lansia di di Rumah Pelayanan Lanjut Usia 

Pucang Gading lansia mayoritas mandiri dikarenakan mayoritas responden 

berusia 60-74 tahun di tahap lanjut usia elderly yang berada di urutan no 2 

dari empat tahap lansia.  Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa lansia di 

Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading  mayoritas memiliki fungsi 

tubuh baik fungsi fisik maupun psikis.(Ningsih et al., 2023) 

b. Jenis Kelamin 

Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan berjumlah 63 responden (56,8%) sedangkan untuk laki-

laki berjumlah 48 responden (43,2%). Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Bahriah & Mutmainna, 2023) yaitu 

mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 orang (58.10%) dan 

laki˗laki sebanyak 18 orang (41.90%).  

Penelitian lain dilakukan oleh (Purba et al., 2022) dengan 20 responden 

lansia, didapatkan hasil penelitian menunjukkan lansia terbanyak berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 14 lansia (70%), dan minoritas berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 6 lansia (30%), mengenai tingkat kemandirian 

lansia dari jenis kelamin perempuan, 13 orang mandiri dan 1 orang 

tergantung berat. Dan lansia mandiri berjenis kelamin laki-laki sebanyak 5 

orang, dan 1 orang tergantung berat. Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan (Ramadan et al., 2023) di Panti Asuhan Tresna 

Werdha Budi Luhur, dimana ditemukan bahwa mayoritas kelompok gender 

adalah kelompok gender laki-laki dengan jumlah 47 orang (70,1%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ayuningtyas et al., 2020) yang 

melaporkan bahwa sekitar 75% responden adalah perempuan. Wanita 

cenderung lebih mampu merawat dirinya sendiri sehingga bisa mencari 

bantuan medis. Hal ini sesuai dengan hasil sensus lansia tahun 2018 yang 

menunjukkan angka harapan hidup perempuan sebesar 73,19 tahun, lebih 

tinggi dibandingkan angka harapan hidup laki-laki sebesar 69,3 tahun. 

(Ayuningtyas et al., 2020) 
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Akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kakombohi et,al (2017) mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara gender, karena merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi psikologi lansia dan juga akan mempengaruhi bentuk 

hubungan tersebut. Adaptasi yang digunakan wanita memiliki tingkat 

kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan pria karena lebih sensitif terhadap 

emosi yang juga akan mempengaruhi perasaan cemasnya. (Bahriah & 

Mutmainna, 2023) 

Jenis kelamin antara perempuan dan laki-laki merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kemandirian lansia dalam melakukan aktifitas 

sehari-hari. dimana jenis kelamin wanita lebih mandiri dari jenis kelamin laki 

laki karna wanita lebih mandiri dalam melakukan aktivitas pada laki-laki 

yang selalu dbantu saat melakukan ADL. (Novitarum et al., 2022) 

Menurut pendapat peneliti lansia di di Rumah Pelayanan Lanjut Usia 

Pucang Gading mayoritas mandiri dengan jenis kelamin perempuan. Sebab, 

perempuan sudah terbiasa untuk mengurus kebutuhan rumah tangga 

sehingga membuat perempuan sering beraktifitas didalam rumah jadi lansia 

perempuan lebih mandiri dalam melakukan ADL).  

 

2. Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Bathing Di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Pucang Gading Semarang 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Pucang Gading Semarang dengan membagikan kuesioner kepada lansia 

menunjukkan aktivitas mandi kategori mandiri sebanyak 98 responden (88.3%). 

Penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Ayuningtyas et al., 2020) yang 

dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Pegandan Kota Semarang dengan jumlah 

108 responden berada pada kategori mandiri dalam aktivitas mandi 108 

responden (100%). Penelitian lain juga dilakukan oleh (Angraini et al., 2024) di 

Panti Jompo Basilam Tapanuli Selatan dengan hasil penelitian responden 

mayoritas memiliki kategori mandiri dalam melakukan aktivitas mandi sebanyak 

34 responden (68%). 

Mandi adalah aktivitas perawatan diri dimana tujuan mandi yaitu untuk 

mempertahankan kemandiriannya, untuk meningkatkan kekebalan tubuh, 

meningkatkan kenyamanan lansia serta untuk menyegarkan tubuh setelah 
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seharian melalui aktivitas. Lansia mandiri dalam aktivitas mandi karena 

kesehatan yang baik dan sebagian lansia ketergantungan karena lansia menderita 

penyakit seperti stroke, penglihatan kabur dan asam urat. (Novitarum et al., 2022) 

Kesehatan merupakan hal yang sangat mempengaruhi aktivitas sehari hari 

dengan kesehatan yang baik maka lansia dapat mengurus dirinya sendiri dan 

aktivitas lainnya. Kondisi kesehatan diperoleh berdasarkan keluhan keluhan 

umum lansia yang dirasakan. Akibat kesehatan tidak baik lansia tidak dapat 

melakukan kegiatannya dengan sendiri akan tetapi dibantu atau ketergantungan 

(Sari Novianti et al., 2023). 

Menurut pendapat peneliti lansia di Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang 

Gading mayoritas mandiri dalam melakukan aktivitas mandi seperti mampu 

mengambil air untuk di siram kebagian tubuh mampu kramas dengan sendiri 

membersihkan mulut dengan sendiri serta bagian bagian tubuh lainnya. 

 

3. Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Dressing Di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Pucang Gading Semarang 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Pucang Gading Semarang dengan membagikan kuesioner kepada lansia 

menunjukkan aktivitas berpakaian kategori mandiri sebanyak 98 responden 

(88.3%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Novitarum 

et al., 2022) dengan hasil penelitian yang di lakukan di Desa Payasimbirong 

menunjukkan lansia dalam melakukan aktivitas berpakaian memiliki kategori 

mandiri sebanyak 40 responden (83.3%). 

Mengenakan pakaian merupakan hal mudah untuk di lakukan namun jika 

kesehatan lansia tidak baik maka aktivitas berpakaian akan mempengaruhi lansia 

untuk melakukan aktivitas berpakaian tersebut, semakin rendah pengetahuan 

maka akan mempengaruhi kemampuan lansia untuk mengingat kegiatan sehari 

hari, jika lansia tidak bekerja maka akan mempengaruhi kekuatan otot dalam 

mengenakan pakaian sehingga dibutuhkan orang lain maupun keluarga untuk 

membantu lansia. (Novitarum et al., 2022) 

Perubahan menuntut lansia untuk menyesuaikan diri secara terus menerus. 

Apabila proses penyesuaian diri dengan lingkungannya kurang berhasil maka 

dapat menimbulkan berbagai masalah karena ketergantungan atau kurangnya 

tingkat kemandirian lansia. Kondisi fisik serta kesehatan lansia berpengaruh pada 
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kemandirian selama lansia usia muda sudah biasa mandiri maka akan terus 

menerus mempertahankan kemandiriannya terutama dalam beraktivitas sehari 

hari dalam keterbatasan fisik akan timbulnya penyakit yang menyertai menuanya 

(Rachmayani, 2017). 

Menurut pendapat peneliti lansia di Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang 

Gading mayoritas mandiri dalam melakukan aktivitas berpakaian dalam kategori 

mandiri karena responden mandiri untuk mengambil pakaian, memakai pakaian, 

melepaskan pakaian dan mengancingkan pakaian sendiri tanpa bantuan 

sedangkan lansia yang mengalami ketergantungan dalam hal memakai pakaian 

sendiri, mengancingkan pakaian serta melepas dan memakaikan pakaian sendiri 

dengan dibantu oleh orang lain. 

 

4. Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Toiletting Di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Pucang Gading Semarang  

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Pucang Gading Semarang aktivitas ketoilet menunjukkan kategori mandiri 

sebanyak 94 responden (84.7%). Hasil penelitian menunjukkan sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ayuningtyas et al., 2020) yang dilakukan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pegandan Kota Semarang dengan jumlah 108 

responden didapatkan hasil penelitian lansia mampu melakukan aktivitas 

tolietting sebanyak 108 responden (100%). 

Lansia Mayoritas usia 65 tahun hingga 74 yaitu lansia manula 

ketergantungan lansia mempengaruhi usia semakin tinggi usia lansia maka 

semakin rendah kemampuan lansia untuk melakukan aktivitas untuk pergi ke 

toilet dimana perlunya lansia untuk dipapah beranjak ke kamar lansia. Semakin 

besar umur individu maka lebih beresiko mendapatkan kasus kesehatan karena 

timbulnya aspek-aspek penuaan lanjut umur akan menjalani perubahan dari segi 

fisik, ekonomi, psikososial, kognitif dan spiritual. Selain itu semakin 

bertambahnya umur, kemampuan lansia untuk merawat diri dan berinteraksi 

dengan masyarakat sekitar secara alamiah akan menurun dan lansia akan semakin 

bergantung pada orang lain (Sari Novianti et al., 2023) 

Semakin tua seseorang maka akan mencapai puncak kelemahan, sehingga 

cenderung membutuhkan orang lain, kondisi fisik akan mengalami kelemahan 

fungsi tubuh baik fisik maupun psikologis dengan kemampuan lansia dalam 
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kemandiriannya seperti pendengaran kurang, gerakan tubuh lambat, figur tubuh 

yang tidak proporsional, penglihatan semakin memburuk, agar tetap dapat 

menjaga kebugaran dan dapat melakukan aktivitas sehari hari maka lansia perlu 

melakukan latihan fisik seperti olahraga. Latihan aktivitas fisik penting bagi 

lansia untuk menjaga kesehatan, mempertahankan kemampuan untuk melakukan 

aktvitas sehari hari dan meningkatkan kualitas kehidupan (Wahyuningsih & 

Priscila, 2016). 

Menurut pendapat peneliti lansia di Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang 

Gading mayoritas mandiri dalam melakukan aktivitas ketoilet dikarenakan lansia 

di rumah pelayanan lanjut usia di pucang gading selalu melakukan latihan 

aktifitas fisik yang bergna untuk mempertahankan  kondisi fisik lansia agar bisa 

melakukan aktivitas dan pengelihatan lansia masih baik maka dari itu lansia bisa 

melakukan aktivitas ketoilet sediri tanpa bantuan orang lain.  

 

5. Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Transferring Di Rumah Pelayanan 

Lanjut Usia Pucang Gading Semarang 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Pucang Gading Semarang menunjukkan aktivitas pergerakan menunjukkan 

bahwa kategori mandiri melakukan pergerakan sebanyak 67 responden (60.4%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purba et al., 

2022) dengan hasil penelitian mayoritas responden dengan kategori mandiri 

sebanyak 18 responden (90%). Penelitian lain juga dilakukan oleh (Damanik, 

2022) dengan hasil penelitian menunjukkan aktivitas pergerakan menunjukkan 

bahwa kategori mandiri melakukan pergerakan sebanyak 28 responden (58.3%). 

Pergerakan merupakan berjalan di permukaan datar. Berjalan diatas 

permukaan datar tidak harus berjalan menggunakan kaki, tapi juga apabila tidak 

dapat dapat berjalan dapat mengayuh kursi roda sendiri. Jenis kelamin perempuan 

lebih banyak dibandingkan dengan jenis kelamin laki laki karena perempuan 

mendapatkan pelayan kesehatan untuk mempertahankan fungsi normalnya. Jenis 

kelamin perempuan memiliki masa hidup lebih lama di bandingkan dengan laki 

laki. Perempuan cenderung memiliki kemampuan lebih besar dalam mengurus 

diri sendiri untuk perawatan medis. (Ayuningtyas et al., 2020) 
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Perubahan muskuloskeletal yang berhubungan dengan lansia seperti 

redstrubusi massa otot dan lemak, penurunan tinggi serta berat badan, pergerakan 

yang lambat, kekuatan dan kekakuan sendi sendi, peningkatan porositas tulang, 

atrofi otot itu semua menyebabkan perubahan penampilan dan berpengaruh dalam 

melakukan aktivitas sehari hari. Fleksibilitas adalah kemampuan gerak maksimal 

suatu persendian. Pada lanjut usia banyak keluhan kaku persendian, hal ini dapat 

dilakukan dengan latihan kalestenik (Sari Novianti et al., 2023) 

Menurut pendapat peneliti lansia di Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang 

Gading mayoritas mandiri dalam melakukan aktivitas berpindah tempat dari satu 

sisi ke sisi yang lain seperti beranjak dari tempat tidur ke kursi, dari kursi satu 

dengan kursi lainnya sebagian lansia dengan kategori ketergantungan karena 

seiring berjalannya waktu otot menjadi lemah yang menghambat aktivitas 

seseorang, figur tubuh lansia juga tidak proporsional. 

 

6. Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Continensia Di Rumah Pelayanan 

Lanjut Usia Pucang Gading Semarang 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Pucang Gading Semarang menunjukkan aktivitas mengontrol diri untuk 

BAK dan BAB menunjukkan bahwa kategori mandiri sebanyak 79 responden 

(71.2%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian ang dilakukan oleh 

(Ayuningtyas et al., 2020) yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Pegandan 

Kota Semarang dengan jumlah 108 responden berada pada kategori mandiri 

dalam aktivitas kontinen 101 repsonden (93.5%). 

Ginjal alat untuk mengeluarkan sisa metabolisme tubuh, melalui urine 

darah yang masuk ke ginjal, disaring oleh satuan unit terkecil dari ginjal yang 

disebut nefron (tepatnya di glomerulus). Mengecilnya nefron akibat atrofi, aliran 

darah ginjal menurun sampai 50% sehingga fungsi tubuh berkurang (Damayanti 

et al., 2020) 

Dengan terjadinya ginjal yang mengecil dan nefron menjadi atrofi, otot 

vesika urinaria melemah dan pada pria atropi vulva Otot vesika urinaria menjadi 

lemah, kapasitas menurun, sampai 200 ml atau menyebabkan frekuensi buang air 

seni meningkat. Pada pria lanjut usia, vesika urinaria sulit dikosongkan sehingga 

mengakibatkan urine meningkat. Ketergantungan lanjut usia disebabkan kondisi 

seorang lansia banyak mengalami kemunduruan fisik, kemampuan kognitif, serta 
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psikologis, artinya lanjut usia mengalami perkembangan dalam bentuk perubahan 

yang mengarah pada perubahan yang negatif. (Damayanti et al., 2020) 

Akibatnya gangguan mobilitas fisik yang akan membatasi kemandirian 

lansia dalam memenuhi aktivitas sehari hari. semakin lansia lanjut umur akan 

mengalami penurunan dalam berbagai hal termasuk tingkat kemandirian dalam 

melakukan aktivitas sehari hari. Seiring dengan meningkatnya usia maka 

perkiraan jumlah penduduk lansia akan semakin bertambah. Kebutuhan hidup 

orang lansia antara lain makanan bergizi seimbang, pemerikasaan kesehatan 

secara rutin, perumahan yang sehat, kebutuhan sosial seperti bersosialisasi 

dengan semua orang dalam segala usia (Purba et al., 2022) 

Menurut pendapat peneliti lansia di Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang 

Gading mayoritas mandiri dalam mengontrol diri untuk BAK dan BAB 

dikarenakan mayoritas lansia masih mempu untuk mengontor BAK dan BAB  

dikarenakan mayoritas responden berusia 60-74 tahun dengan usia tersebut lansia 

masih mampu mengontrolnya kecuali pada saat menderita gangguan kesehatan. 

 

7. Kemandirian Lansia Melakukan Aktivitas Eating Di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Pucang Gading Semarang 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Rumah Pelayanan Lanjut 

Usia Pucang Gading Semarang menunjukkan aktivitas makan menunjukkan 

kategori mandiri sebanyak 100 responden (90.1%). Hasil penelitian menunjukkan 

sejalan dengan hasil (Wahyuningsih & Priscila, 2016) dengan 62 responden di 

dapatkan kategori mandiri sebanyak 62 responden (100%). Penelitian sejalan 

dengan hasil oleh (Ayuningtyas et al., 2020) yang dilakukan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pegandan Kota Semarang dengan jumlah 108 responden berada pada 

kategori mandiri dalam aktivitas makan 105 repsonden (97.2%). 

Makan merupakan kebutuhan jasmani bersifat fisik dan material karena 

berhubungan fisik manusia. Makan sangat penting karna jika tidak makan maka 

mahluk hidup akan terancam kematian. Pada dasarnya kebutuhan jasmani 

merupakan kebutuhan primer yang harus di penuhi. Sebagian besar pekerjaan 

lansia adalah bertani semakin banyak pekerjaan yang dilakukan lansia maka 

semakin mampu lansia untuk melakukan aktivitas sehari dan kebiasaan lansia 

tidak hilang bahkan lansia akan merasa bosan ketika tidak memenuhi aktivitas 

pribadinya. (Novitarum et al., 2022) 
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Proses menua merupakan penurunan kondisi fisik, psikologis maupun 

sosial yang saling berinteraksi satu sama lain. Keadaan berpotensi menimbulkan 

masalah kesehatan secara umum maupun kesehatan jiwa secara khusus pada 

lansia. Setelah orang memasuki masa lansia umumnya mulai dihinggapi adanya 

kondisi fisik yang bersifat patologis berganda, misalnya tenaga berkurang, energi 

menurun, kulit makin keriput, gigi makin rontok, tulang makin rapuh (Haryati et 

al., 2022) 

Pada sistem gastrointestinal berubah dengan terjadinya kehilangan gigi, 

esofagos melebar, sensivitas lapar menurun, indera pengecap menurun, hati 

mengecil, asam lambung menurun, peristaltik usus lemah dan terjadinya 

konstipasi dengan fungsi absorbsi. Lansia yang memiliki pekerjaan yang 

memiliki banyak pekerjaan akan terlihat lebih energri di banding dengan lansia 

tidak bekerja. Hal ini karena lansia menonjolkan kemampuannya dalam 

pemenuhan aktivitas fisik sehingga mendorong lansia agar tetap melakukan 

aktivitas fisik sehingga walau sudah usia tergolong 60 – 74 tahun (Sari et al., 

2022). 

Menurut pendapat peneliti lansia di Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang 

Gading mayoritas mandiri dalam melakukan aktivitas makan dalam kategori 

mandiri karena lansia di Rumah Pelayanan Lanjut Usia Pucang Gading masih 

mampu menyuap makanan sendiri, mengambil makanan dari piring tanpa dibantu 

orang lain kecuali lansia yang memiliki gangguan kesehatan. 

 

8. Gambaran Tingkat Kemandirian Lansia Dalam Pemenuhan Activities Of Daily 

Living (ADL) Di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Semarang 

Hasil analisa pengukuran tingkat kemandirian lansia dalam Activity Daily 

Living dengan menggunakan Indeks Katz yang meliputi Bathing, Dressing, 

Toiletting, Transferring, Continensia dan Eating menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki tingkat kemandirian yang tinggi dalam Activity Daily 

Living dari 111 responden memiliki tingkat kemandirian Mandiri sebanyak 56 

responden (50,5%).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bahwa terdapat penurunan antara 

lain fungsi penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, dan perubahan 

kemampuan motorik. Perubahan-perubahan tersebut seringkali mempengaruhi 

perubahan kesehatan fisik dan mental dan pada akhirnya mempengaruhi aktivitas 
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ekonomi dan sosial. Sehingga akan berdampak pada aktivitas sehari-hari secara 

umum. Secara biologis, lansia mengalami proses penuaan berkelanjutan yang 

ditandai dengan menurunnya kebugaran jasmani terhadap penyakit. 

(Hardywinoto, 2017) 

Lansia yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas akan mengalami 

perubahan fisiologis dan morfologis salah satunya pada sistem otot. Perubahan 

fisiologis yang terjadi yaitu penurunan massa otot dan kekuatan otot. Perubahan 

yang terjadi meliputi penurunan jumlah massa otot yang digantikan oleh jaringan 

fibrosa menyebabkan kekuatan otot, tonus dan massa otot mengalami penurunan. 

Serta terjadinya penurunan pada elastisitas, ligament, tendon dan kartilago 

sehingga tulang menjadi lemah yang menyebabkan terjadinya gangguan 

mobilitas dan gangguan keseimbangan sehingga lansia memiliki resiko jatuh. 

Penurunan kekuatan otot pada ekstremitas bawah menyebabkan gerakan gerakan 

menjadi lambat dan kaku, langkah yang pendek pendek, kaki tidak dapat menapak 

dengan kuat dan saat berdiri tubuh tidak stabil (Novitarum et al., 2022). 

Penurunan fisik ini terlihat pada kapasitas fungsional lansia, terutama pada 

kemampuan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari, seperti berpakaian, 

buang air besar atau kecil, makan, minum, berjalan, tidur dan mandi. Berdasarkan 

kemampuannya dalam melakukan aktivitas tersebut, dapat dinilai apakah lansia 

itu mandiri atau bergantung pada orang lain. Kemandirian dalam menjalankan 

aktivitas hidup sehari-hari adalah kebebasan bertindak tanpa ketergantungan pada 

orang lain untuk perawatan diri atau aktivitas sehari-hari. Semakin mandiri lansia 

maka kemampuan mereka dalam menghadapi penyakit akan semakin baik. 

Sebaliknya, lansia yang ketergantuangan akan rentan terkena serangan penyakit. 

Penurunan fungsi organ tubuh akan berdampak kemampuan fisik lansia yang 

selanjutnya akan mempengaruhi kemandirian lansia dalam melakukan aktivitas 

sehari-harinya. (Pratama, 2017) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Purba et al., 2022) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lansia di Panti Pemenang Jiwa Simpang Selayang 

dengan Indeks Katz menunjukkan mayoritas memiliki tingkat kemandirian yang 

tinggi yaitu 18 responden (90%) melakukan aktivitas seperti mandi, berpakaian, 

toileting, mobilitas, inkontinensia dan makan. Namun terdapat 2 responden (10%) 

yang mengalami tingkat ketergantungan yang tinggi akibat penyakit yang 

dideritanya yaitu stroke. Artinya lansia harus bergantung pada orang lain dalam 
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melakukan aktivitasnya. Penelitian lain juga dilakukan oleh (Ramadan et al., 

2023) hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki tingkat 

kemandirian dalam kategori mandiri yaitu sebanyak 33 orang (49,2%). 

Menurut pendapat peneliti, tingkat kemandirian lansia di Rumah Pelayanan 

Lanjut Usia Pucang Gading Semarang disebabkan oleh faktor kesehatan, fungsi 

motorik, fungsi kognitif dan status perkembangan yang baik, sehingga lansia 

tetap dapat melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri tanpa bantuan orang 

lain.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Karakteristik responden mayoritas berjenis kelamin perempuan berusia 60-74 Tahun. 

Tingkat kemandirian lansia diukur dengan Indeks Katz menunjukkan mayoritas dalam 

melakukan Bathing, Dressing, Toiletting, Transferring, Continensia dan Eating adalah mandiri. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kemandirian 

mandiri dalam Activity Daily Living. 
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